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Abstrak

Sayuran dan buah-buahan merupakan kebutuhan pangan dasar yang dikonsumsi oleh manusia. Peningkatan
jumlah penduduk juga harusnya diiringi oleh jumlah konsumsi pangan tersebut. Namum berbeda halnya
dalam keadaan masyarakat sekarang, laju perkembangan masyarakat tidak diiringi oleh perluasan lahan
budidaya pertanian khususnya untuk daerah perkotaan. Seringnya perubahan alih fungsi lahan yang
merupakan daerah sentra pertanian yang dialih fungsikan menjadi pemukiman warga, memberikan dampak
negatif bagi masyarakat perkotaan tidak hanya kekurangan suplay bahan pangan namun juga ketersediaan
lingkungan hijau mulai menurun. Kurangnya area hijau di kawasan pemukiman masyarakat perkotaan
dikarenakan keterbatasan lahan perkarangan karena padatnya jumlah penduduk, merupakan salah satu
permasahalan yang saring muncul sehingga hal ini harus dapat diselesaikan. Salah satu cara penangan
masalah kurangnya area hijau diwilayah perkotaan karena sempitnya lahan perkarangan dapat disiasati
dengan penanaman tanaman baik berupa sayur maupun buah-buahan dengan cara hidroponik. Sehingga
masyarakat mampu memenuhi kebutuhan sayur maupun buah-buahan untuk rumah tangganya sendiri.
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PENDAHULUAN

Sayuran dan buah-buahan merupakan kebutuhan pangan dasar yang dikonsumsi oleh manusia.
Peningkatan jumlah penduduk juga harusnya diiringi oleh jumlah konsumsi pangan tersebut. Namum
berbeda halnya dalam keadaan masyarakat sekarang, laju perkembangan masyarakat tidak diiringi oleh
perluasan lahan budidaya pertanian khususnya untuk daerah perkotaan.

Seringnya perubahan alih fungsi lahan yang merupakan daerah sentra pertanian yang dialih
fungsikan menjadi pemukiman warga, memberikan dampak negatif bagi masyarakat perkotaan tidak
hanya kekurangan suplay bahan pangan namun juga ketersediaan lingkungan hijau mulai menurun.

Kurangnya area hijau dikawasan pemukiman masyarakat perkotaan dikarenakan keterbatasan
lahan perkarangan karena padatnya jumlah penduduk, merupakan salah satu permasahalan yang saring
muncul sehingga hal ini harus dapat diselesaikan.

Salah satu cara penangan masalah kurangnya area hijau diwilayah perkotaan karena sempitnya
lahan perkarangan dapat disiasati dengan penanaman tanaman baik berupa sayur maupun buah-buahan
dengan cara hidroponik. Sehingga masyarakat mampu memenuhi kebutuhan sayur maupun buah-
buahan untuk rumah tangganya sendiri.

METODE
Pelaksanaan dilakukan dengan dua metode:

Penyampaian Teori berupa Penyuluhan
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Pemberian teori mengenai “Penyuluhan Budidaya Hidroponik sebagai dasar pengetahuan yang
berguna untuk mendukung keberhasilan budidaya hidroponik. adalah ibu-ibu Posyandu dan Warga
Sekitar wilayah Jalan DI. Panjaitan gang margo utomo.

Praktikum

Sebagai aplikasi/penerapan dari teori yang telah diberikan yang berhubungan erat dengan
keberhasilan kegiatan yang akan dilaksanakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan pengabdian yang dilakukan dengan metode ceramah dan dilanjutkan dengan
pelaksanaan penanaman hidroponik tanaman sawi. Dari praktek ini nampak menunjukkan bahwa
masyarakat disekitar wilayah ini belum familiar dengan budidaya menggunakan hidroponik karena
masyarakat lebih mengenal penanaman dengan media tanah menggunakan pot maupun polybag.

Masyarakat langsung mempraktekan bagaimana proses dari penanaman secara hidroponik dan
perawatannya, namun hal ini masih terkendala dengan minimnya biaya dan waktu oleh warga sekitar.
Adanya pola pikir masyarakat bahwa menanam dengan media tanah lebih mudah dan asumsi mahalnya
biaya pembuatan hidroponik menjadi kendala dalam pengembangan pemanfaatan secara hidroponik.

Namun setelah dilaksanakannya program pengabdian pada masyarakat berupa sosialisasi dan
pelatihan pemanfaatan lahan sempit dengan hidroponik yang sudah dilaksanakan ini masyarakat lebih
paham mengenai penaaman tanpa media tanm berupa tanah, pemanfaatan lahan sempit pekarangan yang
dapat menyediakan sumber pangan minimal untuk keluarga sendiri, diharapkan setelah pelaksanaan
pengabdian kepada masyarakat ini dapat menambah pengetahuan dan keterampilan masyarakat untuk
dapat diaplikasikan dilingkungan sekitar.

SIMPULAN

Pelaksananaan Pengabdian kepada masyarakat ini dapat diselenggarakan dengan baik dan
berjalan dengan lancar sesuai dengan rencana kegiatan yang telah disusun meskipun belum semua
peserta menguasai dengan baik materi dan praktek yang disampaikan.

Kegiatan ini mendapat sambutan sangat baik terbukti dengan keaktifan masyarakat mengikuti
keguatan dengan tidak meninggalkan tempat sebelum waktu pelaksanaan berakhir.

Diharapkan pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilaksanakan secara terus menerus sehinga dapat
meningkatkan kemampuan masyarakat.
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